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Abstrak

Osteoporosis merupakan salah satu masalah kesehatan yang banyak terjadi pada lanjut usia (Lansia) dan dapat
menurunkan kualitas hidup akibat meningkatnya risiko fraktur. Rendahnya pengetahuan dan motivasi Lansia
dalam melakukan upaya pencegahan osteoporosis menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap tingginya
risiko kejadian osteoporosis. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan
motivasi tersebut adalah melalui promosi kesehatan menggunakan media flipchart. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh promosi kesehatan menggunakan media flipchart terhadap pengetahuan dan motivasi
pencegahan osteoporosis pada Lansia di Posyandu Tanjung Batu Kelurahan Sungai Pinang Luar. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-experimental one group pretest-posttest design. Populasi
penelitian berjumlah 31 Lansia dengan sampel sebanyak 20 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan dan motivasi yang diberikan sebelum (pretest)
dan sesudah (posttest) intervensi promosi kesehatan menggunakan media flipchart. Analisis data dilakukan
menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat signifikansi o = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan dan motivasi responden setelah diberikan promosi kesehatan menggunakan
media flipchart. Sebagian besar responden mengalami peningkatan kategori pengetahuan dari cukup menjadi baik
dan motivasi dari kategori sedang menjadi kuat. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa media flipchart
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan lansia tentang osteoporosis serta motivasi pencegahan
osteoporosis. Terdapat pengaruh promosi kesehatan menggunakan media flipchart terhadap peningkatan
pengetahuan dan motivasi pencegahan osteoporosis pada Lansia di Posyandu Tanjung Batu Kelurahan Sungai
Pinang Luar.

Kata kunci: Flipchart, Osteoporosis, Pengetahuan, Motivasi
Abstract

Osteoporosis is a common health problem among older adults and is associated with an increased risk of fractures,
leading to reduced quality of life. Inadequate knowledge and low motivation to adopt osteoporosis prevention
behaviors contribute to the increased risk of the disease. Health promotion using flipchart media is considered an
effective educational strategy to improve knowledge and motivation among older adults. This study aimed to
determine the effect of health promotion using flipchart media on knowledge and motivation for osteoporosis
prevention among older adults at the Tanjung Batu Integrated Health Post Sungai Pinang Luar Village. This study
used a quantitative method with a pre-experimental one-group pretest-posttest design. The study population
consisted of 31 older adults, with a sample of 20 respondents selected using purposive sampling technique. Data
were collected using knowledge and motivation questionnaires administered before (pretest) and after (posttest)
the health promotion intervention using flipchart media. Data were analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test
with a significance level of a = 0.05. The results showed improvements in respondents’ knowledge and motivation
following the health promotion intervention using flipchart media. Most respondents demonstrated improved
knowledge, shifting from the moderate to the good category, while motivation increased from the moderate to the
strong category. The Wilcoxon Signed-Rank Test indicated that the intervention had a statistically significant effect
on improving both knowledge of osteoporosis and motivation for osteoporosis prevention. There is an effect of
health promotion using flipchart media on improving knowledge and motivation for osteoporosis prevention
among older adults at Posyandu Tanjung Batu.
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1. PENDAHULUAN

Saat ini, salah satu masalah kesehatan yang perlu mendapat perhatian serius pada lanjut
usia (Lansia) adalah osteoporosis. Penyakit ini ditandai dengan berkurangnya massa tulang
yang berakibat pada penurunan kekuatan serta meningkatkan kerapuhan tulang, sehingga tulang
lebih mudah mengalami patah. Osteoporosis dapat berdampak serius, mulai dari penurunan
kualitas hidup hingga berisiko menyebabkan kematian. Penyakit ini juga dikenal sebagai silent
disease karena sering tidak menimbulkan gejala yang jelas. Akibatnya, banyak masyarakat
yang menganggap keluhan tersebut sebagai kondisi biasa dan bukan sebagai penyakit yang
harus di waspadai (Sani et al., 2020)

Word Health Organization (WHO 2023) menyatakan bahwa osteoporosis merupakan
masalah kesehatan global yang menduduki peringkat kedua setelah penyakit kardiovaskular.
Penyakit ini menjadi ancaman serius karna prevalensinya yang tinggi di seluruh dunia dengan
jumlah penderita mencapai 200 juta orang. Dampak osteoporosis tidak hanya sebatas
menurunkan kualitas hidup, tetapi juga meningkatkan angka kesakitan dan kematian akibat
patah tulang. Berdasarkan studi Chandran dkk tahun 2023, prevalensi osteoporosis di kawasan
Asia-Pasifik tercatat cukup tinggi, yakni berkisar antara 10—-30% pada perempuan berusia di
atas 40 tahun. Sementara itu, di wilayah Uni Eropa, prevalensi osteoporosis pada laki-laki yang
berusia 50 tahun ke atas dilaporkan sebesar 6,6% dan angka tersebut meningkat signifikan
hingga mencapai 16,6% pada kelompok laki-laki berusia 80 tahun atau lebih (Chandran, 2023).

Penelitian yang dilakukan di Amerika Sekitar satu juta orang Amerika berusia di atas
50 tahun menderita osteoporosis, dengan 3,40 juta lainnya berisiko terkena penyakit ini.
Sebanyak 15 juta orang Amerika menderita patah tulang akibat osteoporosis. Perkiraan serupa
telah dilaporkan di Inggris, di mana osteoporosis memengaruhi satu dari dua wanita dan satu
dari lima pria di atas usia 50 tahun. Prevalensi osteoporosis di seluruh dunia, dilaporkan lebih
tinggi pada wanita 233,1 juta di bandingkan dengan 11,7 juta pada pria (Agrawal & Garg,
2023).

Penyakit osteoporosis di Indonesia lebih dikenal dengan istilah keropos tulang. Penyakit
ini merupakan salah satu masalah kesehatan yang cukup serius, karena prevalensinya terus
meningkat dari tahun ke tahun. Peningkatan ini sangat erat kaitannya dengan pertambahan
jumlah penduduk lanjut usia, mengingat osteoporosis merupakan penyakit degeneratif yang
umumnya menyerang kelompok usia lanjut, Berdasarkan proyeksi pada tahun 2023 jumlah
penduduk Indonesia mencapai sekitar 237 juta jiwa. Sementara itu, pada tahun 2050
diperkirakan akan terdapat kurang lebih 71 juta penduduk yang berusia di atas 60 tahun.
Pertumbuhan jumlah Lansia yang signifikan akan berdampak langsung pada meningkatnya
kasus osteoporosis di masyarakat (Kemenkes, 2023).

Berdasarkan hasil analisis data Puslitbang Gizi Kemenkes RI di 14 provinsi, diketahui
bahwa prevalensi osteoporosis di Indonesia telah mencapai angka yang mengkhawatirkan yaitu
sebesar 19,7%. Kondisi ini menunjukkan bahwa kecenderungan osteoporosis di Indonesia
enam kali lebih tinggi dibandingkan dengan negara lain. Adapun lima provinsi dengan risiko
osteoporosis tertinggi meliputi Sumatera Selatan 27,7%, Jawa Tengah 24,02%, Yogyakarta
23,5%, Sumatera Utara 22,82%, serta Jawa Timur 21,42%, sementara Kalimantan Timur
tercatat dengan prevalensi sebesar 10,5% (Julia et al., 2021)

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota
Samarinda tahun 2024, tercatat sebanyak 50 kasus osteoporosis dari 26 Puskesmas di Kota
Samarinda. Meskipun jumlah kasus tersebut masih tergolong rendah, namun diperkirakan akan
terus meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi Lansia. Peningkatan jumlah Lansia
berdampak langsung pada bertambahnya kasus osteoporosis di masyarakat, terutama pada
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kelompok Lansia dengan gaya hidup tidak sehat, kurang beraktivitas fisik, serta memiliki
pengetahuan yang rendah mengenai pentingnya menjaga kesehatan tulang.

Meningkatnya prevalensi osteoporosis dapat dipengaruhi berbagai faktor, diantaranya
proses penuaan, penurunan hormon seks, penyakit tertentu, serta penggunaan obat-obatan.
Osteoporosis primer umumnya berkaitan dengan penuaan dan perubahan hormonal yang
menyebabkan penurunan kepadatan mineral tulang sehingga meningkatkan risiko patah tulang.
Faktor risiko lain yang sering di temukan adalah usia lanjut, berat badan rendah, kebiasaan
merokok, riwayat keluarga dengan osteoporosis, menopause dini, aktivitas fisik rendah, hingga
riwayat patah tulang akibat trauma ringan. Rendahnya kesadaran masyarakat untuk menjaga
gaya hidup sehat dan mencegah faktor risiko tersebut membuat osteoporosis tetap menjadi
masalah kesehatan yang penting di perhatikan (Varacallo., 2023).

Penyuluhan kesehatan merupakan salah satu upaya yang dinilai tepat untuk
meningkatkan pengetahuan Lansia mengenai osteoporosis. Penyuluhan kesehatan merupakan
suatu bentuk promosi kesehatan yang dilaksanakan melalui penyampaian pesan secara
sistematis dengan tujuan menanamkan keyakinan dan pemahaman kepada masyarakat. Melalui
kegiatan ini, Lansia diharapkan tidak hanya mengetahui dan menyadari pentingnya menjaga
kesehatan tulang, tetapi juga memiliki kemauan serta keterampilan untuk melaksanakan tujuan
anjuran yang diberikan. Penyuluhan kesehatan bukan hanya sebatas memberikan informasi,
melainkan juga berperan dalam membentuk sikap positif dan perilaku sehat yang berkaitan
dengan pencegahan osteoporosis pada kelompok Lansia (Octavian, 2025).

Pengetahuan yang baik mengenai osteoporosis sangat penting karena dapat mendorong
seseorang untuk melakukan upaya pencegahan. Individu dengan pemahaman yang memadai
akan cenderung mengadopsi langkah-langkah promotif dan preventif guna menjaga kesehatan
tulang serta menghindari penurunan kepadatan tulang di masa mendatang. Pengetahuan
tersebut juga membantu meningkatkan kesadaran Lansia akan pentingnya pola hidup sehat,
seperti mengkonsumsi makanan bergizi, melakukan aktivitas fisik yang sesuai, serta menjaga
kebiasaan hidup yang mendukung kesehatan tulang. Dengan demikian, Lansia diharapkan
mampu lebih konsisten dalam melaksanakan upaya pencegahan osteoporosis sehingga kualitas
hidup tetap terjaga dan risiko terjadinya patah tulang dapat diminimalkan (Kumalasari, 2025).

Media promosi kesehatan yang tepat untuk menyampaikan informasi adalah lembar
balik atau flipchart. Flipchart berbentuk seperti album atau kalender. Bagian depan
menampilkan gambar, sedangkan bagian belakang berisi penjelasan. Media ini sederhana,
praktis, dan mudah digunakan. Flipchart juga mudah dipahami oleh kelompok sasaran,
terutama orang tua (Uliyanti & Anggraini, 2022). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Lestari et al (2024) promosi kesehatan dengan media flipchart meningkatkan pengetahuan dan
motivasi. Tingkat pengetahuan awal 50% dengan kategori cukup meningkat menjadi 94,1%
dengan kategori baik. Motivasi juga mengalami peningkatan dari motivasi awal sebesar 47,1%
kategori sedang naik menjadi 88,2% kategori tinggi setelah dilakukan intervensi (Lestari et al.,
2024).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Samarinda Kota,
diperoleh data bahwa jumlah penduduk Lansia di wilayah kerja Puskesmas tersebut pada tahun
2024 mencapai 3.128 jiwa. selain itu, diketahui bahwa penyuluhan mengenai penyakit
osteoporosis belum pernah dilaksanakan. Posyandu Tanjung Batu merupakan Posyandu Lansia
dengan jumlah populasi Lansia terbanyak, yang mencakup tujuh RT di wilayah kerja
Puskesmas Samarinda Kota.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan melalui wawancara terhadap 10
orang Lansia di Posyandu Tanjung Batu pada tanggal 13 September 2025, diperoleh informasi
bahwa sebanyak 7 (70%) orang Lansia tidak mengetahui tentang penyakit osteoporosis dan
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belum pernah mendapatkan penyuluhan terkait penyakit tersebut, sedangkan 3 (30%) orang
Lansia sudah mengetahui tentang osteoporosis, dengan salah satunya merupakan penderita
osteoporosis. Temuan ini menunjukkan masih rendahnya pengetahuan Lansia mengenai
osteoporosis. selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan kader, diketahui bahwa lansia
pada kelompok usia tersebut masih bisa diajak komunikasi dengan baik, dapat mendengarkan
dengan jelaas dan dapat mengikuti intruksi dengan baik, sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Promosi Kesehatan Menggunakan Media
Flipchart Terhadap Pengetahuan dan Motivasi Pencegahan Osteoporosis pada Lansia di
Posyandu Tanjung Batu Kelurahan Sungai Pinang Luar.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-eksperimental one
group pretest-posttest design, yaitu memberikan pengukuran awal (pretest), intervensi berupa
promosi kesehatan menggunakan media flipchart, kemudian pengukuran akhir (posttest) pada
kelompok yang sama tanpa kelompok kontrol (Tandiola et al., 2024). Penelitian dilaksanakan
di Posyandu Tanjung Batu, Kelurahan Sungai Pinang Luar pada 23 Februari 2026. Populasi
penelitian berjumlah 31 lansia, dengan sampel sebanyak 20 responden yang dipilih
menggunakan teknik non-probability purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi, yaitu
lansia berusia 60—-69 tahun, terdaftar sebagai peserta Posyandu Tanjung Batu, mampu
berkomunikasi dengan baik, dan bersedia mengikuti penelitian. Responden yang mengalami
gangguan penglihatan atau pendengaran berat, memiliki keterbatasan kognitif, atau menolak
berpartisipasi tidak diikutsertakan dalam penelitian (Anna & Hadion, 2020).

Variabel independen penelitian adalah promosi kesehatan menggunakan media
flipchart, sedangkan variabel dependen meliputi pengetahuan dan motivasi pencegahan
osteoporosis pada lansia (Dekanawati et al., 2023). Data primer dikumpulkan menggunakan
kuesioner pengetahuan dan motivasi yang diberikan sebelum dan sesudah intervensi. Intervensi
dilakukan melalui penyuluhan kesehatan menggunakan media flipchart berukuran Al yang
terdiri atas tujuh lembar berisi materi mengenai pengertian, faktor risiko, tanda dan gejala,
dampak, serta upaya pencegahan osteoporosis melalui pola makan bergizi, aktivitas fisik, dan
perilaku hidup sehat. Penyuluhan dilaksanakan selama 20 menit disertai sesi tanya jawab untuk
meningkatkan pemahaman responden.

Instrumen penelitian terdiri atas kuesioner pengetahuan berbentuk pilihan benar-salah
dan kuesioner motivasi menggunakan skala Likert. Tingkat pengetahuan dikategorikan menjadi
baik (76-100%), cukup (56—75%), dan kurang (<56%) (Purnama, 2021), sedangkan motivasi
dikategorikan menjadi kuat (67-100%), sedang (34—-66%), dan lemah (0-33%) (Rizki et al.,
2025). Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan nilai r
tabel 0,4227 (Darma, 2021). Butir yang tidak memenuhi kriteria validitas dieliminasi,
sedangkan hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,940 untuk
kuesioner pengetahuan dan 0,957 untuk kuesioner motivasi, sehingga kedua instrumen
dinyatakan reliabel.

Data diolah melalui tahap editing, coding, entry, tabulasi, dan scoring (Nugraha et al.,
2024). Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden serta
distribusi tingkat pengetahuan dan motivasi sebelum dan sesudah intervensi. Selanjutnya,
analisis bivariat dilakukan menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat
signifikansi o = 0,05 untuk menganalisis perbedaan skor pretest dan posttest pada data
berpasangan berskala ordinal, sehingga sesuai digunakan pada penelitian dengan jumlah sampel
yang relatif kecil dan tidak mensyaratkan distribusi normal (Zulkipli et al., 2024). Penelitian
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telah menerapkan prinsip etika penelitian melalui persetujuan etik (ethical clearance),
informed consent, serta jaminan kerahasiaan identitas responden (Ayu, 2021).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil Analisis Univariat

Analisis univariat dilakukan pada setiap variabel penelitian untuk menjawab tujuan
khusus pada poin (a). Secara umum, analisis ini bertujuan untuk menggambarkan distribusi
masing-masing variabel. Hasil analisis univariat yaitu sebagai berikut :

Karakteristik Responden
Data yang menggambarkan hasil karakteristik dari tabel penelitian yaitu umur, jenis
kelamin, pendidikan terakhir dan jenis pekerjaan.
Tabel 1 Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi (f) Presentase (%)
Umur

60-69 Tahun 20 100
Jumlah 20 100
Jenis Kelamin

Perempuan 18 90,0
Laki-laki 2 10,0
Jumlah 20 100
Pendidikan Terakhir

Tidak Sekolah 5 25,0
SD 9 45,0
SMP 4 20,0
SMA 2 10,0
Jumlah 20 100
Jenis Pekerjaan

Bekerja 8 40,0
Tidak Bekerja 12 60,0
Jumlah 20 100

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa lebih dari setengahnya responden berada pada
kelompok umur 60—64 tahun sebanyak 12 orang (60,0%), sedangkan kurang dari setengahnya
responden pada kelompok umur 65-69 tahun sebanyak 8 orang (40,0%). Berdasarkan jenis
kelamin, sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 18 orang
(90%), sedangkan sebagian kecil responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 2 orang
(10%).

Berdasarkan pendidikan terakhir, kurang dari setengahnya responden memiliki
pendidikan SD yaitu sebanyak 9 orang (45%), sedangkan yang tidak sekolah sebanyak 5 orang
(25%), SMP sebanyak 4 orang (20%), dan SMA sebanyak 2 orang (10%) yang termasuk dalam
kategori sebagian kecil responden. Berdasarkan jenis pekerjaan, lebih dari setengahnya
responden tidak bekerja yaitu sebanyak 12 orang (60%), sedangkan yang bekerja sebanyak 8
orang (40%) responden.
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Identifikasi Pengetahuan Responden pada saat pretest dan posttest

Tabel 2 Identifikasi Pengetahuan Responden

Pengetahuan Pretest Posttest

f % f %
Baik 3 15,0 16 80,0
Cukup 7 35,0 4 20,0
kurang 10 50,0 - -
Total 20 100 20 100

Berdasarkan Tabel 2, pada saat prefest diketahui bahwa setengahnya responden
memiliki tingkat pengetahuan kategori kurang sebanyak 10 responden (50,0%). Setelah
diberikan promosi kesehatan menggunakan media flipchart, hasil posttest menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan kategori baik sebanyak 16 responden
(80,0%). Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan responden
setelah diberikan promosi kesehatan menggunakan media flipchart.

Identifikasi Motivasi Responden pada saat pretest dan posttest
Tabel 3 identifikasi Motivasi Resonden

Motivasi Pretest Posttest

f % f %
Kuat 9 45,0 18 90,0
Sedang 11 55,0 2 10,0
Lemah - - -
Toal 20 100 20 100

Berdasarkan Tabel 3 pada saat prefest diketahui bahwa lebih dari setengah responden
memiliki tingkat motivasi kategori sedang sebanyak 11 responden (55,0%). Setelah diberikan
promosi kesehatan menggunakan media flipchart, hasil posttest menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memiliki tingkat motivasi kategori kuat sebanyak 18 responden (90,0%). Hasil
tersebut menunjukkan adanya peningkatan tingkat motivasi responden setelah diberikan
promosi kesehatan menggunakan media flipchart.

Hasil Analisis Bivariat

Hasil analisis bivariat dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
intervensi promosi kesehatan menggunakan media flipchart terhadap pengetahuan dan motivasi
dalam pencegahan osteoporosis. Analisis bivariat dilakukan dengan menggunakan uji
Wilcoxon karena digunakan untuk menguji data berpasangan pada variabel terikat yang
memiliki skala data ordinal. Hasil analisis bivariat pada penelitian ini disajikan dalam tabel
berikut.

Analisis Pengaruh Promosi Kesehatan Menggunakan Media Flipchart Terhadap
Pengetahuan Responden

Tabel 1 Hasil Analisis Bivariat Pengetahuan

Pretest Posttest
f % f Y%
Baik 3 15,0 16 80,0 0,001

Pengetahuan p-value Keterangan

Ada pengaruh
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Cukup 7 35,0 4 20,0
kurang 10 50,0 - -
Total 20 100 20 100

Berdasarkan Tabel 1 hasil analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan p-
value sebesar 0,001 nilai tersebut lebih kecil dari @ =0,05. sehingga Ho ditolak dan H, diterima.
Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat pengetahuan
responden sebelum dan sesudah diberikan intervensi promosi kesehatan menggunakan media
flipchart.

Analisis Pengaruh Promosi Kesehatan Menggunakan Media Flipchart Terhadap
Motivasi Responden
Tabel 2 Hasil Analisis Bivariat Motivasi

Pretest Posttest

Motivasi p-value Keterangan
f % f %
Kuat 9 45,0 18 90,0
Sedang 11 55,0 2 10,0
0,007 Ada pengaruh
Lemah - - -
Total 20 100 20 100

Berdasarkan Tabel 2 hasil analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan p-
value sebesar 0,007 nilai tersebut lebih kecil dari @ = 0,05 pada tingkat signifikansi yang
ditetapkan, sehingga Ho ditolak dan H. diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada tingkat motivasi responden sebelum dan sesudah diberikan
promosi kesehatan menggunakan media flipchart. Kenaikan tingkat motivasi ini menjadi
indikator keberhasilan pemberian promosi kesehatan menggunakan media flipchart dalam
meningkatkan motivasi dari diri responden.

Pembahasan
Identifikasi Pengetahuan Responden pada Saat Pretest dan Posttest

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum intervensi, setengah responden memiliki
tingkat pengetahuan kategori kurang (50,0%), sedangkan setelah promosi kesehatan
menggunakan media flipchart, sebagian besar responden berada pada kategori baik (80,0%).
Temuan ini menunjukkan bahwa media flipchart efektif meningkatkan pengetahuan lansia
mengenai pencegahan osteoporosis.

Rendahnya pengetahuan pada saat pretest mengindikasikan bahwa sebagian besar lansia
masih memiliki keterbatasan informasi mengenai pengertian, faktor risiko, dan upaya
pencegahan osteoporosis akibat minimnya paparan edukasi kesehatan. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Reni Ovida dan Igbal (2022) yang melaporkan rendahnya pengetahuan responden
sebelum diberikan promosi kesehatan. Setelah intervensi, penyajian materi melalui flipchart
yang ringkas, sederhana, dan didukung visual menarik mempermudah responden memahami
materi, sehingga terjadi peningkatan pengetahuan. Temuan ini didukung oleh Setiani et al.
(2020) dan Kristianti et al. (2025) yang menyatakan bahwa media edukasi visual efektif
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pencegahan osteoporosis.
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Peningkatan pengetahuan dapat dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior (TPB),
dimana pengetahuan membentuk behavioral beliefs yang memengaruhi sikap positif terhadap
perilaku pencegahan osteoporosis. Semakin baik pemahaman responden mengenai manfaat
pencegahan, semakin kuat kecenderungan untuk menerapkan perilaku sehat seperti
mengonsumsi makanan tinggi kalsium, berolahraga, dan menjaga kesehatan tulang (Hagger &
Hamilton, 2024). Berdasarkan pengamatan peneliti, rendahnya pengetahuan sebelum intervensi
dipengaruhi oleh rendahnya tingkat pendidikan serta belum pernah diterimanya edukasi
mengenai osteoporosis. Penggunaan flipchart dengan bahasa sederhana dan ilustrasi visual
membantu responden memahami materi secara lebih optimal.

Identifikasi Motivasi Responden pada Saat Pretest dan Posttest

Motivasi responden meningkat setelah diberikan promosi kesehatan menggunakan
media flipchart. Pada pretest, lebih dari setengah responden berada pada kategori motivasi
sedang (55,0%), sedangkan pada posttest sebagian besar berada pada kategori motivasi kuat
(90,0%), menunjukkan peningkatan motivasi sebesar 45,0%.

Motivasi yang masih sedang pada prefest menunjukkan bahwa sebagian besar lansia
belum memiliki dorongan yang optimal untuk melakukan pencegahan osteoporosis karena
kurang memahami risiko penyakit serta menganggap osteoporosis sebagai bagian normal dari
proses penuaan. Temuan ini sejalan dengan Kurnia (2023) dan Haryani et al. (2024) yang
menyatakan bahwa keterbatasan edukasi kesehatan berkontribusi terhadap rendahnya motivasi
dalam menerapkan perilaku hidup sehat. Setelah intervensi, materi yang disampaikan melalui
flipchart secara sederhana dan visual mampu meningkatkan pemahaman serta mendorong
motivasi responden untuk melakukan pencegahan osteoporosis. Hasil ini didukung oleh Yoga
dan Saputri (2021) yang melaporkan bahwa media edukasi visual efektif meningkatkan
motivasi perilaku sehat.

Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB), motivasi dipengaruhi oleh intention
yang terbentuk melalui sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Promosi
kesehatan menggunakan flipchart memperkuat keyakinan responden mengenai manfaat
pencegahan osteoporosis sehingga meningkatkan niat untuk menerapkan perilaku sehat.
Berdasarkan pengamatan peneliti, rendahnya motivasi sebelum intervensi dipengaruhi oleh
minimnya kesadaran terhadap pentingnya pencegahan osteoporosis serta rendahnya tingkat
pendidikan. Setelah edukasi diberikan, responden tampak lebih antusias, aktif berdiskusi, dan
lebih termotivasi untuk menjaga kesehatan tulang.

Analisis Pengaruh Promosi Kesehatan Menggunakan Media Flipchart terhadap
Pengetahuan Responden

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami
peningkatan pengetahuan (80%), tidak ada responden yang mengalami penurunan, dan 20%
memiliki pengetahuan tetap. Temuan ini menunjukkan bahwa promosi kesehatan menggunakan
media flipchart berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan lansia mengenai
pencegahan osteoporosis.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Puspitawati et al. (2022), Rochani dan Pamboaji
(2022), Fajriyanto et al. (2025), Wuryaningsih et al. (2026), serta Kurniahadi et al. (2024) yang
menyatakan bahwa media flipchart efektif meningkatkan pengetahuan karena mampu
menyampaikan informasi secara sederhana, menarik, dan mudah dipahami. Pengetahuan
merupakan dasar terbentuknya perilaku kesehatan, sehingga peningkatan pengetahuan akan
mendorong terbentuknya sikap dan tindakan pencegahan osteoporosis (Khairunnisa et al.,
2021).
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Temuan ini juga sesuai dengan Theory of Planned Behavior (TPB) yang menjelaskan
bahwa informasi yang diterima individu membentuk behavioral beliefs, kemudian
memengaruhi sikap positif terhadap perilaku pencegahan osteoporosis (Hagger & Hamilton,
2024). Keberhasilan intervensi turut didukung oleh karakteristik responden, yaitu seluruhnya
berusia 60-69 tahun, sebagian besar perempuan, berpendidikan dasar, dan tidak bekerja.
Meskipun sebagian besar memiliki pendidikan rendah, penggunaan flipchart yang memadukan
gambar dan bahasa sederhana tetap mampu meningkatkan pemahaman responden,
sebagaimana didukung oleh Bloco (2025), Wardhani et al. (2025), Kristianti et al. (2025), dan
Lestari et al. (2024). Berdasarkan pengamatan peneliti, sebagian besar lansia belum pernah
memperoleh edukasi mengenai osteoporosis, sehingga promosi kesehatan menggunakan
flipchart menjadi solusi efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran mengenai
pentingnya menjaga kesehatan tulang serta mencegah osteoporosis sejak dini.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik responden di Posyandu Tanjung Batu
didominasi oleh lansia berusia 60—69 tahun, berjenis kelamin perempuan, berpendidikan
terakhir Sekolah Dasar (SD), dan sebagian besar tidak bekerja. Sebelum diberikan promosi
kesehatan menggunakan media flipchart, tingkat pengetahuan responden sebagian besar berada
pada kategori kurang (50,0%), sedangkan motivasi didominasi kategori sedang (55,0%) dan
kuat (45,0%). Setelah intervensi, terjadi peningkatan yang ditunjukkan oleh sebagian besar
responden memiliki tingkat pengetahuan kategori baik (80,0%) dan motivasi kategori kuat
(90,0%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa promosi kesehatan menggunakan media flipchart
mampu meningkatkan pengetahuan dan motivasi lansia dalam pencegahan osteoporosis.

Hasil analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa promosi kesehatan menggunakan media
flipchart berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan dan motivasi pencegahan
osteoporosis pada lansia di Posyandu Tanjung Batu, Kelurahan Sungai Pinang Luar. Temuan
ini mengindikasikan bahwa media flipchart efektif sebagai media edukasi kesehatan karena
mampu meningkatkan pemahaman lansia mengenai osteoporosis beserta upaya
pencegahannya, sekaligus memperkuat motivasi mereka untuk menerapkan perilaku
pencegahan osteoporosis.
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